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Abstract: The Effectiveness of Reciprocal Teaching Model on Student’s
Mathematical Problems Solving Skill. This quasi-experimental research aimed
to find out the effectiveness of reciprocal teaching in terms of student’s
mathematical problems solving skill. The population in this research was all
students of grade eighth of SMPN 8 Bandarlampung on academic year of
2018/2019. The samples of this research were students of class VIII B and VIII D
selected by using purposive sampling technique. This research used posttest only
control design. The research data were obtained by the essay test of mathematical
problems solving skill on topic of relation and function. Analysis of research data
used the t-test and proportion test. Hypothesis test results showed that student’s
mathematical problem solving abilities in the reciprocal teaching class was higher
than the covensional class, and proportion of students with good categorized
mathematical problem solving abilities more than 60%. Based on the results of
this research and discussion, concluded that reciprocal teaching model was
effective in terms of student’s mathematical solving problems skill.

Abstrak: Efektivitas Model Reciprocal Teaching Ditinjau Dari Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model reciprocal teaching ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI1II B dan VIII D
yang dipilih  menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan posttest only control design. Data penelitian diperoleh dari tes
kemampuan pemecahan masalah berbentuk uraian pada topik relasi dan fungsi.
Analisis data penelitian menggunakan uji-t dan uji proporsi. Hasil uji hipotesis
menunjukkan kemampuan pemecahan matematis siswa pada pembelajaran
reciprocal teaching lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, dan
proporsi siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis terkategori
baik lebh dari 60%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model
reciprocal teaching efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, pemecahan masalah matematis, reciprocal teaching
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PENDAHULUAN

Era modern yang penuh
kompetisi menuntut sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi
dan selalu berinovasi. Peran Negara
diperlukan sebagai penyelenggara
pendidikan agar setiap penduduk
mampu bersaing di era modern.
Tujuan pendidikan Indonesia
diantaranya  untuk  mewujudkan
suasana  belajar  dan  proses
pembelajaran agar siswa mampu
mengembangkan  potensinya dan
memiliki ~ pengetahuan  spiritual
keagamaan,  pengendalian  diri,
kepribadian,  kecerdasan, akhlak
mulia, dan kemampuan lain yang
diperlukan masyarakat, bangsa dan
negara.

Rahmawati (2016: 2)
menyatakan hasil penelitian Trends
in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) dalam rangka
mengukur  dan  membandingkan
kemampuan literasi sains dan
matematika di beberapa negara di
dunia,  menunjukkan  Indonesia
berada pada posisi ke 45 dari 50,
dengan skor matematika 397. Skor
itu terbilang rendah jika dilihat dari
standar yang ditetapkan adalah 500.
Selain itu siswa Indonesia ke-
banyakan mampu mengerjakan soal
yang bersifat rutin dan fakta yang
berhubungan  dengan  kehidupan
sehari-hari, sedangkan hanya 4%
siswa yang mampu menyelesaikan
soal yang membutuhkan pemaham-
an, penalaran, dan integrasi
pengetahuan.

Untuk  mencapai  tujuan
pendidikan, pada jalur pendidikan
formal diterapkan Kurikulum 2013
yang memiliki karakteristik pem-
belajaran aktif. Salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari pada
jalir  pendidikan formal adalah

matematika. Dewi, Susanto, dan
Nurcholif (2015: 25) memamparkan
lima keterampilan proses yang harus
dimiliki siswa dalam kegiatan belajar
matematika berdasarkan National
Council of  Teacher Mathematic
(NCTM), salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah
(problem  solving).  Selain itu,
Pembelajaran  matematika  pada
kurikulum 2013 dirancang supaya
siswa memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan permasalahan yang
diajukan (Kemendikbud, 2013: 52).
Dengan kata lain, pembelajaran di
sekolah juga harus bermakna, dan
sarat inovasi  sehingga  dapat
mencakup aspek kemampuan
pemecahan masalah yang dilakukan
secara disengaja dan terencana.

Suheman (Widjajanti, 2009:
402) menyatakan masalah adalah
situasi yang mendorong seseorang
untuk  menyelesaikannya, namun
tidak tahu secara langsung tentang
apa yang harus dikerjakan untuk
menyelesaikannya. Dalam kegiatan
belajar matematika, tidak semua soal
atau pertanyaan merupakan masalah.
Menurut Hudojo (Palupi, Suyitno,
Prabowo, 2016: 148), pertanyaaan
akan menjadi masalah bagi siswa
jika: (1) pertanyaan yang diberikan
pada seorang siswa harus dapat
dimengerti oleh siswa tersebut,
namun pertanyaan tersebut harus
merupakan tantangan baginya untuk
menjawab pertanyaan tersebut; (2)
pertanyaan tersebut tidak dapat
dijawab dengan prosedur rutin yang
telah diketahui siswa.

Memecahkan masalah bukan
sekedar menjawab soal, namun lebih
dari itu. Memecahkan masalah
melatih  kemampuan siswa untuk
berpikir logis dan sistematis, serta
melihat masalah dari berbagai sudut
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pandang. Secara Khusus Yarmayani
(2017: 15) menyatakan manfat yang
diperoleh siswa melalui pemecahan
masalah adalah (1) siswa dapat
berpikir divergen, bahwa suatu
masalah dapat diselesaikan dengan
banyak cara, (2) siswa terlatih
melakukan  eksplorasi,  berpikir
komprehensif, dan bernalar secara
logis, dan (3) terbentuknya nilai
sosial melalui komunikasi dalam
kelompok.

Dalam proses memecahan
masalah terdapat indikator untuk
mengetahui sampai sejauh mana
seseorang mampu menyelesaikan
masalah. Rosdianwinata (2015: 3)
dalam penelitiannya menggunakan
empat indikator untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, Yyaitu memahami
masalah (understanding the
problem), merencanakan maslah
(devising a plan), menyelesaikan
masalah (carrying out the plan), dan
memeriksa kembali hasil (looking
back).

Penerapan pembelajaran aktif
dan pendekatan saintifik pada
Kurikulum 2013 mendapat beberapa
kendala baik pada guru maupun pada
siswa. Ahmad (2014: 101) menya-
takan kendala yang dialami guru
diantaranya adalah kesulitan untuk
mengubah pola pembelajaran yang
terpusat pada guru, menjadi
pembelajaran yang terpusat pada
siswa. Hal dikarenakan siswa masih
menganggap guru sebagai satu-
satunya sumber informasi. Selain itu,
Ahmad (2014: 100) juga menyatakan
bahwa siswa kesulitan mendapatkan
figur yang dapat dijadikan panutan
untuk menggali informasi, hal ini
menjadi  hambatan pada fase
menanya dan mendapatkan infor-
masi. Kendala tersebut menjadikan

pembelajaran yang telah dilakukan
menjadi kurang maksimal.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan, SMP Negeri 8
Bandarlampung juga mengalami
kendala dalam menerapkan
Kurikulum 2013. SMP Negeri 8
Bandarlampung merupakan salah
satu  sekolah yang  memiliki
karakteristik sama seperti SMP di
Indonesia pada umumnya baik dari
kondisi  sekolah, waktu belajar,
kurikulum yang digunakan, serta
pembelajaran  yang berlangsung.
meskipun telah menerapkan pende-
katan saintifik pada kurikulum 2013
namun dikarenakan siswa cenderung
pasif sehingga pembelajaran yang
dilakukan tidak optimal dan kembali
berpusat pada guru.

Pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk mengatasi perma-
salahan tersebut adalah model
pembelajaran yang mampu menarik
minat belajar siswa mengikuti
pembelajaran. Model pembelajaran
yang dipilih sebaiknya memberikan
lebih banyak kesempatan siswa
untuk berinteraksi dengan siswa yang
lain dan guru, sehingga pembelajaran
bukan hanya menumbuhkan kemam-
puan berfikir, namun juga rasa keper-
cayaan diri, dan sikap sosial siswa.
Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat
saling bertukar informasi sedangkan
guru bertindak sebagai fasilitator.
Ada beberapa model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi siswa
melaksanakn pembelajaran tersebut,
salah  satunya adalah  model
reciprocal teaching.

Menurut Muslimin (2017: 5),
reciprocal teaching merupakan suatu
model pembelajaran dengan karak-
teristik terjadinya interaksi antara
siswa dan guru yang saling meng-
ambil alih peran saat dialog, dan
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interaksi antar siswa yang merespon
satu sama lain. Reciprocal teaching
menurut Brown dan Palinscar dalam
Maulani;  Suyono; dan Noornia
(2017: 15), adalah  strategi
pembelajaran  berdasarkan pemo-
delan dan praktek terbimbing,
dimana  instruktur  atau  guru
bertindak sebagai contoh pertama
yang nantinya akan dipraktekkan
olen siswa. Dalam reciprocal
teaching ditanamkan empat strategi
pemahan mandiri kepada para siswa.
Keempat strategi itu digunakan untuk
mengembangkan pemahaman materi
dan penguasaan makna teks yang di
baca.

Qohar (2009: 338)
menyatakan ~ bahwa  Reciprocal
Teaching merupakan salah satu
model pendekatan pembelajaran
dimana siswa dilatih untuk mema-
hami suatu naskah dan menje-
laskannya pada teman sebaya.
Sehingga para ahli banyak yang
menyebut  reciprocal  teaching
sebagai peer practice (latihan dengan
teman sebaya). Pembelajaran ini
dilakukan secara kooperatif dimana
salah satu anggota kelompok
berperan sebagai guru (siswa guru)
dan dilakukan secara bergantian.
Salah seorang siswa yang bertugas
sebagai guru tersebut memimpin
teman-teman sekelompoknya dalam
melaksanakan tahap-tahap reciprocal
teaching. Suparni (2016: 114) juga
menyebutkan manfaat lain menerap-
kan model reciprocal teaching
diantaranya melalui  serangkaian
kegiatan  pembelajaran  mandiri,
siswa menjadi lebih aktif dan kreatif
dalam menemukan gagasan baru dan
menyelesaikan masalah matematis.

Kawedar dan Qohar (2012: 2)
berpendapat  bahwa  reciprocal
teaching dapat diterapkan pada pem-

belajaran matematika dengan tidak
berpaling dari karakteristik
reciprocal teaching itu sendiri.
Ketika ~mendesain  pembelajaran,
tahap pada reciprocal teaching dapat
diubah sesuai dengan kebutuhan.
Garderen (Zulaihah, Sri, Elvia, 2014:
37) juga menyatakan  bahwa
reciprocal teaching dapat dimo-
difikasi tahapannya untuk memba-
ngun pemahaman siswa dalam meng-

atasi  permasalahan  matematika.
Garderen  memodifikasi  tahapan
reciprocal teaching menjadi

clarifying, predicting, questioning,
dan summarizing.

Beberapa penelitian tentang
reciprocal teaching telah dilakukan
untuk  mengetahui  hubungannya
dengan  kemampuan  matematis
siswa. Hasil penelitian Afdhal (2015)
yang mengkaji tentang menumbuh-
kan kemampuan berpikir  Kritis
matematis dan antusiasme belajar
melalui  pendekatan  reciprocal
teaching,  menunjukkan  bahwa
reciprocal teaching dapat mem-
fasilitasi siswa untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis matematis
dan juga menumbuhkan antusiasme
belajar siswa. Hasil penelitian
Purwaningsih dan Ariyanto (2016:
402) menunjukkan bahwa pen-
dekatan reciprocal teaching dapat
meningkatkan pemahaman konsep

siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Surakarta.
Berdasarkan penjabaran

tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas model
reciprocal teaching ditinjau dari
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V111 (delapan)
sekolah SMP Negeri 8
Bandarlampung tahun  pelajaran
2017/2018.



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 8, Halaman 757

ISSN: 2338-1183

METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas VIII SMP
Negeri 8 Bandarlampung tahun
ajaran 2018/2019 yang terdistribusi
dalam delapan kelas mulai dari
VIILA hingga VIII.H. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan teknik purposive
sampling sehingga terpilih kelas dua
sampel vyaitu kelas VIILB dan
VIII.D. Setelah dilakukan
pengundian, kelas VIIL.B terpilih
sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIL.D sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini  merupakan
penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment) dengan menggunakan
posttest only control group design.
Data dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan
model reciprocal teaching dan
pembelajaran pendekatan saintifik.
Prosedur pelaksanaan dalam
penelitian ini terbagi menjadi tiga
tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengolahan
data. Data dalam penelitian ini
adalah data skor kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tes. Tes kemampuan peme-
cahan masalah dilakukan pada akhir
pembelajaran, baik di kelas eksperi-
men maupun kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu instrument tes
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan indikator
yang digunakan yaitu memahami
masalah, membuat rencana pemecah-
an masalah, menyelesaikan masalah
sesuai rencana, dan memeriksa
kebenaran jawaban. Materi yang

dibahas saat penelitian adalah relasi
dan fungsi.

Setelah dilakukan penyusu-
nan Kisi-kisi, selanjutnya dilakukan
uji instrumen untuk mengetahui
kualitas instrumen. Instrumen tes
yang baik adalah instrumen yang
harus valid, reliabel, daya pembeda
minimal cukup, dan memiliki tingkat
kesukaran minimal mudah.

Dalam penelitian ini, validitas
didasarkan pada validitas isi. Validi-
tas isi tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dapat diketahui
dengan cara membandingkan isi
yang terkandung dalam tes peme-
cahan masalah matematis dengan
indikator pembelajaran yang telah
ditentukan. Validitas isi instrumen
ini didasarkan pada penilaian guru
mata pelajaran matematika di SMP
Negeri 8 Bandarlampung dengan
meng-asumsikan bahwa guru mitra
mengetahui dengan benar kurikulum
2013. Tes dikatakan valid jika butir-
butir soal sesuai dengan kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompe-
tensi, dan indikator kemampuan
pemecahan masalah yang diukur.
Penilaian terhadap kesesuaian isi
instrumen tes dengan Kisi-kisi ins-
trumen tes yang diukur dan kese-
suaian bahasa yang digunakan dalam
instrumen tes de-ngan bahasa siswa
dilakukan dengan menggunakan
tanda check (v') oleh guru mitra.
Hasil konsultasi dengan guru mitra
menunjukkan bahwa tes yang
digunakan untuk mengambil data
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa telah memenuhi
validitas isi

Setelah instrumen tes
dinyatakan valid, selanjutnya dilaku-
kan uji coba instrumen pada siswa di
luar sampel yaitu pada kelas IX.H
dengan pertimbangan kelas tersebut
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sudah menempuh materi yang
diujicobakan. Data yang diperoleh
dari uji coba pada kelas IX.H
kemudian diolah dengan bantuan
Software Microsoft Excel 2010 untuk
mengetahui reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran butir
soal. Data yang didapatkan dari hasil
uji coba disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No. Reliabilitas DP TK
Tes
0,24 0,76
1 (cukup)  (mudah)
0,42 0,41
0,79 T ’
(tinggi) (baik) (sedang)
0,25 0,22
3 (cukup)  (sukar)

Dari Tabel 1 terlihat bahwa
instrumen telah memenuhi kriteria
reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran yang ditentukan.
Dengan demikian, instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa sudah layak
digunakan.

Setelah dilakukan posttest
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, hasil test dikoreksi
sesuai dengan pedoman penskoran
yang telah disiapkan. Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
diinterpretasikan berdasarkan skor
posttest yang diperoleh siswa, dan
dikatakan baik apabila memiliki
interpretasi minimal sedang. Menurut
Azwar (2013), interpretasi skor
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dapat ditentukan,
yaitu X >x+s untuk kategori
tinggi, x —s< X < x+s untuk
kategori sedang, dan X <x — s untuk
kategori rendah, dengan X adalah
skor  yang  diperoleh  siswa.

Interpretasi kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Skor
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Skor Kategori

X > 39,78 Tinggi

21,99 <X < 39,78 Sedang

X<21,99 Rendah

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis tehadap data kemampuan
pemecahan  masalah  matematis
siswa, dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas data
yang digunakan adalah uji chi
kuadrat.

Berdasarkan hasil perhitung-
an pada kelas eksperimen diperoleh
xlzlitung= 7’24 < 9149 = xtzabel
sedangkan pada kelas kontrol
Xhitung = 6,65 < 9,49 = x{,p,;. Hal
ini menunjukkan bahwa data
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kedua kelas
berasal dari populasi yang ber-
distribusi  normal. Karena data
berdistribusi normal, maka dilanjut-
kan uji homogenitas menggunakan
uji-F. Berdasarkan hasil perhitungan
Fhitung: 1,82 < 2,11 = Ftabel- Hal
ini  menunjukkan bahwa kedua
kelompok data memiliki varians
yang sama atau bersifat homogen.
Karena kedua data berasal dari
populasi yang bersitribusi normal
dan memiliki bersifat homogeny,
maka uji hipotesis menggunakan uji-t
dan uji proporsi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
reciprocal teaching maupun yang
mengikuti  pembelajaran  konven-
sional diperoleh dari hasil skor
posttest pada akhir pertemuan setelah
materi pembelajaran disampaikan.
Data hasil posttest tersebut kemudian
dianalisis untuk mengetahui apakah
siswa pada kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis yang sama atau
tidak. Dari pengumpulan data yang
telah dilakukan, diperoleh data
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kedua kelas
yang disajikan dalam Tabel 3

Tabel 3. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Kelompok Jumlah Rata- Simp.
Penelitian  siswa rata Baku

teaching dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, dilaku-
kan analisis indikator pada data
kemampuan pemecahan masalah
matematis  siswa. Rekapitulasi
pencapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Pencapaian
Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Indikator E K

Memahami masalah 8548% 7759 %
Membuat rencana 79,23% 56,03 %
pemecahan masalah
Menyelesaikan
masalah sesuai
rencana

Menguji Kebenaran 4556% 13,79 %
Jawaban

Rata-Rata

67,18% 44,18%

69,35% 47,9 %

Eksperimen 31 30,89 8,89

Kontrol 29 20,78 6,58

Dari tabel dapat diketahui
bahwa  rata-rata  pada  kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Skor tertinggi pada
kelas eksperimen lebih  tinggi
daripada skor tertinggi pada kelas
kontrol, namun untuk skor terendah
berada pada kelas eksperimen.
Namun, simpangan baku kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol, yang menunjukkan
bahwa skor kemampuan pemecahan
masalah matematis pada kelas
eksperimen lebih heterogen daripada
kelas kontrol.

Untuk mengetahui pencapai-
an indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran reciprocal

Dari Tabel 4, dapat dilihat
pencapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
kelas  eksperimen lebih  tinggi
daripada  kelas  kontrol.  Jika
diperhatikan pada tiap indikator,
pencapaian indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan
model reciprocal teaching lebih
tinggi daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran  konvensional. Pada
indikator ~ memahami masalah,
perbedaan pencapain indikator tidak
begitu signifikan, namun pada
indikator  berikutnya,  perbedaan
semakin signifikan, dan perbedaan
paling siginifikan terdapat pada
indikator menguji kebenaran
jawaban.

Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas, diketahui bahwa
data skor kemampuan pemecahan
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masalah matematis kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen,
sehingga uji hipotesis dilakukan
dengan uji t menggunakan uji pihak
kanan. Hasil uji-t data skor
peningkatan kemampuan representasi
matematis disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kemam-
puan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Kelompok Rata-

iti t i i
Penelitian  rata hitung kritis

Eksperimen 30,89

Kontrol 20,95 4,99 2,00

Berdasaran Tabel 5, diketahui
bahwa nilai tp;eng lebih dari nilai
tiritis» Sehingga H, ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran reciprocal
teaching lebih tinggi daripada rata-
rata kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis
data posttest kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas
eksperimen, diketahui bahwa dari 31
siswa yang mengikuti posttest, 5
orang siswa mendapat skor di bawah
21,99 dari skor maksimal ideal 44,
yang artinya 5 orang siswa tersebut
memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang rendah. Dengan
demikian, 26 siswa memiliki
kemampuan pemecahan terkategori
baik, yaitu siswa dengan interpretasi
kemampuan pemecahan masalah
sedang dan tinggi.

Setelah dilakukan uji proporsi
data kemampuan pemecahan
masalah matematis, diperoleh nilai

Zhiung = 2,71 dan nilai zZiriis = 1,64.
Karena nilai Znitung > Ztanel ,» Maka Ho
ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa persentase siswa
yang memiliki kemampuan
representasi terkategori baik lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti pembelajaran reciprocal

teaching.
Berdasarkan hasil uji
hipotesis, diketahui bahwa

kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model
reciprocal teaching lebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan
masalah mastematis siswa yang
mengikuti pembelajaran
konvensional, dan persentase siswa
yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis terkategori baik
lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti  reciprocal  teaching.
Berdasarkan  uraian  di  atas,
disimpulkan bahwa model reciprocal
teaching  efektif  ditinjau  dari
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Pada pembelajaran
konvensional, siswa lebih banyak
membaca dan mendengarkan
penjelasan dari guru kemudian
dilanjutkan dengan latihan-latihan
soal pada buku cetak. Siswa hanya
sesekali  bertanya kepada guru
apabila menemukan kesulitan selama
belajar. Hal ini menyebabkan siswa
mendapatkan lebih sedikit kesempat-
an untuk menngkontruksi pengetahu-
an, menemukan hubungan antar
konsep, dan tidak terbiasa dengan
diskusi kelompok. Siswa cenderung
hanya menuliskan rumus yang
merupakan bentuk ekspresi
matematis saja tanpa dilanjutkan
dengan penyelesaian. Hal tersebut
ditunjukkan hasil pencapaian pada
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indikator kemampuan pemecahan
masalah yang kedua yaitu me-
nyelesaikan masalah sesuai dengan
rencana pada kelas kontrol lebih
rendah daripada kelas eksperimen.
Selain itu, siswa kurang terbiasa
bekerja sama dalam kelompok. Hal
ini  menyebabkan siswa kurang
percaya akan kemampuan yang
dimilikinya yang didasarkan pada
pengalaman orang lain.

Berbeda dengan pem-
belajaran konvensional, reciprocal
teaching memiliki karakteristik yang
sejalan  dengan  teori  belajar
konstruktivisme. Menurut Pribadi
(2009: 156) pendekatan konstruk-
tivisme lebih menekankan pada
keaktifan siswa dalam membangun
pemahaman dan memberi makna
terhadap informasi dan peristiwa
yang dialami. Karakteristik itu tam-
pak pada empat strategi pembe-
lajaran mandiri pada reciprocal
teaching, sehingga dapat
memberikan lebih banyak kesem-
patan kepada siswa untuk mengem-
bangkan kemampuan matematis.
Selama pembelajaran, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok dengan
anggota 4 sampai 5 orang dan
melakukan aktifitas pada lembar
kerja kelompok (LKK) yang telah
disiapkan. LKK dirancang untuk
mengarahkan siswa pada penemuan
konsep-konsep yang disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran, guru hanya sebagai
fasilitator yang memberikan bimbi-
ngan sejauh yang diperlukan saja.
Dengan demikian, siswa terbiasa
untuk menemukan sendiri pemaha-
mannya melalui tahapan-tahapan
yang ada pada reciprocal teaching.

Pembelajaran reciprocal
teaching yang terpusat pada siswa
sesuai  dengan  teori  belajar

konstruktivisme. Menurut Trianto
dalam  Jatisunda  (2017: 61)
menyatakan bahwa dalam
pembelajaran konstruktivisme, siswa
membangun  sendiri  pengetahun
melalui  keterlibatan  aktif pada
kegiatan belajar mengajar.
Antusisme siswa mengikuti
pembelajaran reciprocal teaching
menunjukkan minat dan motivasi
belajar siswa meningkat, sehingga
hasil belajar siswa menjadi lebih
baik. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian  Ricardo (2017) dan
Darmawan  (2016) menyatakan
bahwa minat dan motivasi belajar
sebagai aspek psikologis siswa yang
memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Pada akhirnya pengetahuan
yang telah dibangun oleh siswa, dan
kemampuan siswa untuk menemukan
hubungan antar konsep akan
mengembangkan keteramplan siswa
dalam memecahkan masalah.

Ditinjau dari rata-rata penca-
paian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis, rata-rata
pencapaian indikator pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Pada indikator mema-
hami masalah, persentase pencapain
indikator  terbilang tinggi, dan
perbedaan pada kelas eksperimen
dan kontrol tidak terlalu banyak,
yang berarti bahwa mayoritas siswa
telah mampu memahami masalah
dengan  baik. Pada indikator
merencanakan penyelesaian  dan
menyelesaikan ~ sesuai  rencana,
pencapain indikator pada kelas
kontrol ~ hanya  sekitar  50%,
sedangkan pada kelas eksperimen
hampir 75% hal ini berarti tahap
predicting pada reciprocal teaching
mampu mengembangkan indikator
tersebut.  Perbedaan  pencapain
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indikator paling signifikan yaitu pada
indikator menguji kebenaran
jawaban, hal ini dikarenakan siswa
pada kelas eksperimen sudah terbiasa
dengan tahap summarizing atau
menyimpulkan. Berdasarkan analisis
tersebut, dapat dilihat bahwa pada
setiap pencapain indikator, kelas
eksperimen selalu lebih  tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
tahapan pada model pembelajaran
reciprocal teaching mampu
mngembangkan setiap indikator pada
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh simpulan
bahwa model reciprocal teaching
efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
di SMP Negeri 8 Bandarlampung.
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